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ABSTRAK 

ANALISIS KESTABILAN LEREN PLAN DISPOSAL INPIT DUMP D DI     

PT ARUTMIN INDONESIA KECAMATAN KINTAP KABUPATEN TANAH 

LAUT KALIMANTAN SELATAN 

 (SAID AKBAR AZIZ. 2019) 

Pada kegiatan penambangan terbuka (open pit mine) batubara adalah 

menggali tanah atau batuan penutup (overburden) untuk mendapatkan batubara, 

sehingga dibutuhkan tempat penimbunan untuk menampung overburden, yang 

disebut sebagai disposal area. Salah satu permasalahan pada disposal area adalah 

kondisi lereng yang tidak stabil sehingga terjadinya longsoran-longsoran yang 

dapat mengganggu jalannya operasi tambang seperti terhambatnya alat berat 

pengangkut material tambang. Agar disposal area tetap berada dalam kondisi 

stabil maka perlu adanya kajian geoteknik yang membahas mengenai kestabilan 

lereng, sehingga operasi tambang dapat berjalan dengan baik, dalam pembentukan 

disposal yang akan dilakukan berada didalam pit tambang (Inpit Dump) yang 

dimana Inpit Dump tersebut merupakan tempat bekas area penambangan (mine 

out), area disposal tersebut dinamakan dengan Inpit Dump D (IPD D). Penelitian 

ini dilakukan untuk membuat plan disposal Inpit Dump D pada tambang batubara 

di PT Arutmin Indonesia Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut Kalimantan 

Selatan.  

Penelitian dilakukan dengan pengambilan data section dari software 

minescape 5.7, geometri lereng dan data material pada disposal. Kemudian 

dilakukan simulasi lereng untuk mendapat nilai Faktor keamanan lereng >1,25 

menggunakan metode Morgenstern-Price dengan bantuan software Geostudio 

2012. Ketebalan timbunan akan dibentuk adalah 90m, dengan sudut lereng 

keseluruhan adalah 12,69°, dan lebar keseluruhan adalah 510m, dan untuk lereng 

tunggal (single slope) adalah tinggi 10m dengan lebar 40, dan sudut 45°. 

Sedangkan material yang diasumsikan adalah Waste dengan ketebalan 90m, 

Carbonacius Mudstone 1m dan material dasarnya Bedrock. Hasil perhitungan 

faktor keamanan lereng dengan menggunakan software Geostudio 2012 

didapatkan nilai FK 1,271. 

Kata Kunci :Plan Disposal, minescape 5.7, Geostudio 2012, Faktor Feamanan 

Lereng  
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ABSTRACT 

SLOPE STABILITY ANALYSIS INPIT DUMP D IN PT ARUTMIN 

INDONESIA SUB-DISTRICT KINTAP  DISTRICT TANAH LAUT 

KALIMANTAN SELATAN 

 (SAID AKBAR AZIZ. 2019) 

 In open pit mining, coal is excavating soil or overburden to obtain coal, 

so a stockpile is needed to collect overburden, which is called disposal area. 

Problems in the disposal area is the unstable slope condition so that landslides can 

disrupt mining operations, such as obstruction of heavy equipment transporting 

mining materials. In order to keep the disposal area in a stable condition, it is 

necessary to have a geotechnical study that discusses the stability of the slope, so 

that mining operations can run well, in the formation of the disposal that will be 

carried out in the pit (Inpit Dump) where the Inpit Dump is where the former area 

mining (mine out), the disposal area is called the Inpit Dump D (IPD D). This 

research was conducted to make an Inpit Dump D disposal plan at a coal mine in 

PT Arutmin Indonesia, Kintap District, Tanah Laut Regency, South Kalimantan. 

 The study was conducted by taking data section from Minescape 5.7 

software, slope geometry and material data at disposal. Then the slope simulation 

is performed to obtain the value of the slope safety factor > 1.25 using the 

Morgenstern-Price method with the help of Geostudio 2012 software. The 

thickness of the embankment will be formed is 90m, the overall slope angle is 

12.69°, and the width of the whole is 510m, and for a single slope is 10m high 

with a width of 40, and an angle of 45°. Whereas the material assumed is Waste 

with a thickness of 90m, Carbonacius Mudstone 1m and the basic material is 

Bedrock. The results of the calculation of the slope safety factor using Geostudio 

2012 software obtained FS is 1.271. 

Keywords : Plan Disposal, Minescape 5.7, Geostudio 2012, Safety Factor 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masalah kemantapan lereng merupakan suatu hal yang menarik, 

karena  sifat-sifat dan perilakunya yang berbeda dengan kestabilan lereng 

pada tanah. Kestabilan lereng pada batuan lebih ditentukan oleh adanya 

bidang-bidang lemah yang disebut dengan bidang Diskontinuitas, tidak 

demikian halnya dengan lereng-lereng pada tanah. Dalam merancang suatu 

tambang terbuka dilakukan suatu analisis terhadap kestabilan lereng yang 

terjadi karena proses penimbunan maupun penggalian, sehingga dapat 

memberikan kontribusi rancangan yang aman dan ekonomis. 

Dalam kegiatan penambangan batubara di PT. Arutmin Indonesia 

menggunakan sistem penambangan terbuka (Open Pit), diawali dengan 

proses pembersihan lahan (Land Clearing) dan pengupasan Overburden 

(OB). Tujuan utama dari kegiatan tersebut adalah pemindahan lapisan 

tanah penutup (OB) dengan alat-alat mekanis agar dapat dilakukan proses 

penambangan batubara. Overburden yang telah dikupas kemudian 

dipindahkan ketempat penimbunan yang disebut dengan disposal. 

Disposal merupakan daerah pada suatu operasi tambang terbuka yang 

digunakan sebagai tempat membuang material kadar rendah atau material 

bukan bijih. 

Pada area disposal yang akan dianalisis merupakan bekas area 

tambang yang telah mine out yang direncanakan untuk tempat 

pembuangan overburden yang baru dan area disposal ini dinamakan 
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dengan Inpit Dump D (IPD D). Dimana dalam pembentukan disposal  baru 

ini perlu dilakukannya analisis kestabilan lereng agar timbunan tanah dan 

batuan berada dalam kondisi stabil dan tidak banyak menyebabkan 

kerugian seperti terhambatnya jalan angkut utama maupun instalasi 

penting yang berada disekitar disposal serta korban jiwa yang akan 

menyebabkan gangguan pada proses produksi batubara.  

Perencanaan ini didasarkan pada analisis kestabilan lereng yang 

didasarkan pada nilai faktor keamanan (FK) lereng. FK >1,25 artinya 

lereng dalam kondisi aman, FK <1,0 artinya lereng dalam kondisi tidak 

aman dan FK>1,0 sampai FK<1,25 artinya lereng dalam kondisi kritis. 

Dalam menganalisis kestabilan lereng menggunakan software 

geostudio 2012 dan parameter masukan sebagai data input. Salah satu 

parameter penting adalah sifat mekanik material pada lereng (unit weight, 

cohesi dan sudut geser dalam). Semakin tinggi nilai sifat mekanik batuan 

atau tanah penyusun lereng maka nilai faktor keamanan (FK) lereng akan 

semakin tinggi. 

Untuk itu terlebih dahulu harus membuat studi geoteknik terutama 

kajian kemantapan lereng untuk menentukan kemiringan dan sudut lereng, 

lebar berm dan tinggi lereng pembuatan disposal yang dapat diterapkan. 

Sehingga didapatkan nilai faktor keamanan (FK) 1,25 atau lebih besar, 

dengan nilai tersebut maka lereng dikategorikan aman. Material 

overburden yang akan dipindahkan sebesar 20.000.000 bcm, untuk dapat 

mendukung progress produksi penambangan batubara. 
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Tantangan  yang diperlukan  adalah  mendesain  lereng  disposal 

sedemikian rupa agar tetap stabil serta mencukupi kebutuhan penimbunan  

tanah  dan  batuan. Tanpa adanya kegiatan penimbunan tersebut maka 

tidak  akan  ada  batubara  yang  akan diproduksi. 

Dengan uraian di atas penulis bertujuan untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Kestabilan Lereng Plan Disposal Inpit 

Dump D di PT. Arutmin Indonesia Kecamatan Kintap Kabupaten 

Tanah Laut Kalimantan Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

 Dalam pelaksanaan kegiatan penambangan identifikasi masalah 

bertujuan untuk mempermudah dalam penyelesaian masalah yang akan 

dibahas, sehinggga pada tahap penyelesaian masalah tersebut dapat terurut 

dengan baik, dalam studi kasus ini masalahnya dapat dikelompokkan: 

1. Belum adanya perencanaan geoteknik mengenai kestabilan lereng 

disposal Inpit Dump D. 

2. Pembuatan lereng disposal baru saja dilakukan maka perlu dianalisis 

lereng disposal sesuai dengan rekomendasi yang ditetapkan. 

3. Pembentukan disposal dilakukan pada area tambang yang telah mine 

out. 

C. Batasan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

permasalahan yang akan dibahas adalah: 
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1. Lokasi Timbunan berdasarkan kondisi di wilayah PKP2B (Perjanjian 

Karya Pengusahaan Pertambangan Batubara) 

2. Kemiringan lereng disposal diperoleh dari data-data geoteknik 

perusahaan. 

3. Perhitungan faktor keamanan pada suatu disposal menggunakan metode 

Morgenstern-Price dengan softwear Geo-studio 2012. 

D. Rumusan Masalah 

 Adapun permasalahan yang akan dianalisis adalah: 

1. Bagaimanakah rancangan geometri lereng pada area disposal? 

2. Berapa nilai batas kestabilan lereng pada area disposal (FK)? 

3. Apa sajakah faktor yang mempengaruhi ketidak stabilan lereng? 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini antara lain: 

1. Merancang geometri lereng dengan mendasarkan pada kondisi 

disposal yang ada dan jenis material pada daerah penyelidikan. 

2. Menghitung batas kestabilan lereng melalui nilai faktor keamanan. 

3. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi ketidak stabilan 

lereng. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi perusahaan yaitu dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk 

menentukan dalam perancangan disposal. 
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2. Bagi mahasiswa hal ini dapat membantu menerapkan ilmu 

pertambangan yang diperoleh dibangku perkuliahan dengan kegiatan 

penambangan secara langsung dilapangan, seperti halnya dalam 

perencanan disposal. 

3. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan perbandingan 

bagi peneliti lain yang melakukan penelitian yang serupa. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan, hasil analisis dan uraian yang telah 

disampaikan pada bab sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Pembentukan IPD D setelah proses analisis dengan tinggi lereng 90 m, 

lebar 510 m didapatkan overall slope 12,69°, dengan sudut single slope 

yaitu 45°, didapatkan nilai faktor keamanan lerengnya 1,271. Maka 

lereng section dinyatakan aman. 

2. Berdasarkan hasil analisis kestabilan lereng dengan metode 

kesetimbangan batas “Morgenstern-Price”, pada geometri lereng Plan 

disposal IPD D pada section  menunjukkan bahwa nilai faktor 

keamanan  pada lereng tersebut adalah FK ≥ 1,25 sehingga 

dikategorikan sebagai lereng yang stabil. Nilai FK ini sesuai dengan 

standar sistim manajemen geoteknik PT Arutmin Indonesia Tambang 

Kintap. 

3. Faktor yang dapat memepengaruhi kekuatan lereng, yaitu: 

a. Proses pelapukan, maka baik sifat fisik maupun sifat mekanik 

batuan akan berubah dan umumnya mengakibatkan pengurangan 

kekuatan batuan, 

b. Akibat dari aktifitas penggalian dan penimbunan pada daerah 

tambang secara langsung, sedangkan secara  tidak langsung yaitu 

akibat pengairan  baik yang bersifat alami (hujan) maupun buatan 
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(penyiraman jalan) akan menyebabkan erosi dan kenaikan muka air 

tanah yang nantinya akan mempengaruhi daya beban yang dimiliki 

oleh tubuh lereng tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil analisa pembentukan IPD D, penulis memberikan 

saran-saran sebagai berikut: 

1. Pebentukan IPD D direkomendasikan mengikuti dimensi desain 

sehingga tercapai kesetabilan lereng disposal yang memenuhi kriteria 

aman.  

2. Proses pembentukan IPD D dilakukan lapis demi lapis dimulai dari 

elevasi terendah, dipadatkan per 10 meter dan diratakan dengan Dozer. 

3. Periksa progress kemajuan penimbunan secara rutin baik secara 

observasi visual atau progress desain untuk memastikan peimbunan 

sesuai degan desain yang direkomendasikan. 

4. Pastikan pada saat pembentukan bench tidak terdapat free dump yang 

menimbulakn cebakan-cebakan air pada body timbunan terutama pada 

saat musim hujan. 
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